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Abstrak: Studi ini menyelidiki sejauh mana lingkungan kerja, stres kerja, dan kelelahan kerja mempengaruhi niat 

karyawan untuk mengundurkan diri di CV Djafa Shoes. Pendekatan kuantitatif digunakan, melibatkan 50 karyawan yang 

dipilih melalui metode pengambilan sampel non-probabilitas. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur 

yang terdiri dari 30 indikator. Analisis jalur menggunakan SPSS dilakukan untuk menguji pengaruh langsung di antara 

variabel. Temuan menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang tidak kondusif secara signifikan meningkatkan keinginan 

berhenti kerja pada karyawan. Demikian pula, tingkat stres kerja dan kelelahan kerja yang tinggi berdampak positif pada 

keinginan karyawan untuk berhenti kerja. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan keterkaitan yang kuat di antara tiga 

variabel eksogenous, menunjukkan bahwa stres dan kelelahan kerja dapat timbul dari lingkungan kerja yang buruk, 

dengan stres kerja yang meningkat juga akan membuat kelelahan kerja kerja meningkat. Hasil ini menggarisbawahi 

perlunya meningkatkan lingkungan kerja dan menangani kesejahteraan karyawan untuk mengurangi tingkat pergantian. 

Kata Kunci: Keinginan Berhenti Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kelelahan Kerja 

Abstract: This study investigates the extent to which the work environment, job stress, 

and burnout influence employees' intention to resign at CV Djafa Shoes. A quantitative 

approach was employed, involving 50 respondents selected through a non-probability 

sampling method. Data were collected using a structured questionnaire consisting of 30 

indicators. Path analysis utilizing SPSS was conducted to examine the direct effects 

among the variables. The findings indicate that a non-conducive work environment 

significantly increases turnover intention. Similarly, high levels of job stress and burnout 

positively impact employees' desire to leave. Furthermore, this research reveals strong 

interconnections among the three independent variables, suggesting that stress and 

burnout may partially arise from poor working conditions. These results underscore the 

necessity of enhancing the workplace environment and addressing employee well-being to 

reduce turnover rates. 
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Pendahuluan 

Keinginan berhenti kerja merupakan isu penting bagi organisasi, terutama di sektor 

manufaktur. Keinginan berhenti kerja sering dipicu oleh lingkungan kerja yang tidak 

memuaskan, tingkat stres kerja yang tinggi, dan kelelahan kerja yang berkepanjangan. 

Robbins dan Judge (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang negatif dapat 

mengurangi kepuasan kerja dan meningkatkan kemungkinan karyawan ingin 

meninggalkan pekerjaan mereka. Selain itu, Üngüren et al. (2024) menemukan bahwa 
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kelelahan kerja merupakan prediktor signifikan dari niat karyawan untuk mengundurkan 

diri, terutama jika dikombinasikan dengan stres kerja. 

Mobley (1982) menggambarkan keinginan berhenti kerja sebagai keputusan sadar 

karyawan untuk meninggalkan pekerjaan mereka saat ini. Proses ini biasanya dipicu oleh 

ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja kerja, kurangnya pertumbuhan, atau 

terputusnya hubungan dengan organisasi. Keinginan berhenti kerja tidak terjadi secara 

instan tetapi mengikuti serangkaian evaluasi psikologis: ketidakpuasan, mencari peluang 

alternatif, dan keputusan untuk berhenti. Hom et al. (2017) memperluas pemahaman 

tentang niat alternatif menjadi respons kognitif, emosional, dan perilaku. Ini termasuk 

sering berpikir tentang pergi, perilaku mencari kerja yang aktif, dan detasemen emosional 

dari organisasi. Keinginan berhenti kerja diakui secara luas sebagai prediktor yang dapat 

diandalkan dari pengunduran diri karyawan yang sebenarnya. 

Hasibuan (2021) menjelaskan bahwa lingkungan kerja mencakup segala sesuatu di 

sekitar karyawan di ruang kerja mereka, mulai dari kondisi fisik hingga interaksi 

interpersonal. Lingkungan kerja yang mendukung sangat penting untuk menjaga fokus, 

kenyamanan, dan stabilitas emosional di antara karyawan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Handoko (2008) menyebutkan bahwa kualitas pencahayaan, ventilasi, kebersihan, dan 

hubungan rekan kerja secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan karyawan. 

Lingkungan kerja yang buruk dapat menurunkan motivasi pekerja, mengurangi kepuasan, 

dan berkontribusi pada keinginan berhenti kerja yang lebih tinggi. 

Stres kerja, seperti yang didefinisikan oleh Hasibuan (2021), adalah respons 

psikologis yang muncul ketika karyawan merasakan ketidaksesuaian antara tuntutan 

pekerjaan dan kemampuan mereka untuk mengatasinya. Ketegangan ini memengaruhi 

keadaan mental dan fisik dan sering mengakibatkan kecemasan, kelelahan kerja, dan 

berkurangnya fokus di tempat kerja. Handoko (2008) menyatakan bahwa stres kerja dapat 

berasal dari faktor-faktor seperti beban kerja yang berlebihan, tekanan waktu, peran 

pekerjaan yang tidak jelas, dan kurangnya dukungan. Stres ini mengganggu alur kerja dan 

menurunkan motivasi karyawan. Dalam konteks organisasi, stres yang tidak terkelola 

sering meningkat menjadi konflik, ketidakhadiran, atau peningkatan pergantian. 

Menurut Maslach dan Leiter (2016), kelelahan kerja adalah sindrom psikologis yang 

disebabkan oleh stres di tempat kerja yang sedang berlangsung yang belum dikelola secara 

pengaruhtif. Ini menampilkan tiga aspek utama: kelelahan kerja emosional dan fisik, 

depersonalisasi (sinisme), dan rasa pencapaian pribadi yang berkurang. Karyawan yang 

menderita kelelahan kerja mungkin merasa terkuras, terlepas secara mental dari tugas 

mereka, dan melihat pekerjaan mereka tidak ada gunanya atau tidak produktif. Selain itu, 

WHO (2019) melabeli kelelahan kerja sebagai "fenomena pekerjaan" dalam Revisi ke-11 

Klasifikasi Penyakit Internasional (ICD-11), mengakui pengaruhnya terhadap kesehatan 

dan produktivitas karyawan. Kelelahan kerja tidak hanya menghambat kinerja individu 

tetapi juga mengurangi pengaruhtivitas organisasi secara keseluruhan. 

CV Djafa Shoes telah mengalami masalah kesejahteraan karyawan yang serius. 

Catatan internal menunjukkan rata-rata 26 hari kerja per bulan dengan tekanan terus 

menerus, sedangkan ketidakhadiran bulanan karena sakit mencapai 15-20% selama tiga 

tahun terakhir. Pengamatan juga mengungkapkan kondisi kerja yang buruk — 
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pencahayaan yang tidak mencukupi, ventilasi yang buruk, dan ruang sempit — bersama 

dengan tidak adanya sistem pendukung untuk kesehatan mental. 

Antara tahun 2021 dan 2024, CV Djafa Shoes mencatat tingkat perputaran rata-rata 

14%, memuncak pada 15% pada tahun 2021 dan 2024. Menurut Survei Omset AS 2024 

Mercer, tingkat perputaran sukarela tahunan rata-rata di AS adalah 13,5%, menempatkan 

CV Djafa Shoes sedikit di atas tolok ukur tersebut. Gambar 1 menunjukkan tren naik. 

 

 

Gambar 1. Turnover di CV Djafa Shoes 

Beberapa penelitian terbaru mengkonfirmasi tren serupa dalam pengaturan industri. 

Monica dan Hayati (2024) menemukan bahwa lingkungan kerja yang buruk secara 

signifikan meningkatkan kelelahan kerja kerja, yang pada gilirannya meningkatkan 

keinginan berhenti kerja pada karyawan di sektor manufaktur Pipa Baja Indonesia. 

Sementara itu, Nursanti et al. (2022) melaporkan bahwa stres kerja dan lingkungan kerja 

yang buruk secara signifikan mempengaruhi keinginan berhenti kerja di perusahaan 

manufaktur di Cirebon. Selain itu, Nancy dan Gursida (2022) menunjukkan bahwa stres 

kerja dan kelelahan kerja kerja secara positif memprediksi keinginan berhenti kerja di UKM 

Indonesia, dengan kelelahan kerja kerja bertindak sebagai variabel mediasi. 

Penelitian terdahulu mengenai keinginan berhenti kerja menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja, stres kerja, dan kelelahan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Lingkungan 

kerja yang buruk dapat menimbulkan tekanan psikologis dan fisik bagi karyawan, yang 

berujung pada meningkatnya stres kerja dan kelelahan dalam jangka panjang. 

Triana (2022) menemukan bahwa lingkungan kerja berhubungan secara signifikan 

dengan stres kerja, yang pada akhirnya memengaruhi keinginan berhenti kerja. Sementara 

itu, studi oleh Sabuhari et al. (2022) menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap keinginan berhenti kerja, sedangkan stres kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tekanan yang dirasakan di lingkungan kerja, semakin besar pula 

kemungkinan karyawan memiliki niat untuk keluar dari organisasi. 
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Selain itu, Salama et al. (2022) membuktikan bahwa stres kerja yang berlebihan secara 

langsung mendorong peningkatan niat berhenti kerja di kalangan karyawan industri jasa. 

Dalam konteks berbeda, Scanlan dan Still (2019) juga menyatakan bahwa tingkat stres yang 

tinggi berkorelasi kuat dengan intensi untuk meninggalkan pekerjaan, terutama dalam 

sektor pelayanan. Dengan demikian, memahami bagaimana lingkungan kerja, stres kerja, 

dan kelelahan kerja berkontribusi terhadap turnover intention menjadi hal yang penting 

bagi organisasi untuk menjaga stabilitas tenaga kerja. 

Berdalsalrkaln isu-isu daln temualn yalng beralgalm tersebut, penelitialn ini mengkalji 

balgalimalnal lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln kelelalhaln kerjal kerjal mempengalruhi 

keinginaln berhenti kerjal kalryalwaln di CV Djalfal Shoes. Ini jugal memeriksal keterkalitaln 

alntalral tigal valrialbel eksogenous. 

Metodologi 

Kerangka Konseptual 

Penelitialn ini mengaldopsi teori Job Demalnds-Resources (JD-R) daln teori 

Conservaltion of Resources (COR) untuk menjelalskaln mekalnisme psikologis yalng 

mengalralhkaln kalryalwaln untuk mengembalngkaln keinginaln berhenti kerjal. Teori JD-R 

menunjukkaln balhwal ketidalkseimbalngaln alntalral tuntutaln pekerjalaln (misallnyal, bebaln 

kerjal yalng berlebihaln, konflik peraln) daln sumber dalyal yalng tersedial (misallnyal, 

lingkungaln kerjal yalng mendukung) dalpalt menyebalbkaln stres kerjal daln kelelalhaln kerjal. 

Sementalral itu, teori COR menjelalskaln balhwal ketikal kalryalwaln meralsalkaln alncalmaln terus 

menerus altalu kehilalngaln sumber dalyal merekal, merekal alkaln berusalhal untuk menalrik diri 

dalri sumber alncalmaln, seringkalli dengaln meninggallkaln orgalnisalsi. 

Dallalm penelitialn ini, tigal valrialbel utalmal - lingkungaln kerjal (X1), stres kerjal (X2), 

daln kelelalhaln kerjal (X3) - dialnallisis dallalm kalitalnnyal dengaln keinginaln berhenti kerjal (Y). 

Keralngkal kerjal tersebut mengusulkaln balhwal malsing-malsing valrialbel ini secalral 

individuall memengalruhi nialt kalryalwaln untuk pergi. Selalin itu, model ini mengalsumsikaln 

keterkalitaln alntalr valrialbel eksogenous, di malnal lingkungaln kerjal dihalralpkaln 

memengalruhi stres kerjal daln kelelalhaln kerjal, daln stres kerjal dihalralpkaln jugal 

memengalruhi kelelalhaln kerjal. 

Hubungaln yalng diusulkaln ini diilustralsikaln dallalm keralngkal konseptuall yalng 

disaljikaln paldal Galmbalr 2. Keralngkal pemikiraln ini berfungsi sebalgali lalndalsaln teoretis 

untuk pengembalngaln hipotesis. 
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Gambar 2. Keralngkal Konseptuall 

Keralngkal konseptuall menunjukkaln hubungaln alntalral lingkungaln kerjal, stres kerjal, 

kelelalhaln kerjal, daln keinginaln berhenti kerjal. Model ini didalsalrkaln paldal teori Job 

Demalnds-Resources (JD-R) daln teori Conservaltion of Resources (COR). Ini mengusulkaln 

balhwal lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln kelelalhaln kerjal secalral lalngsung memengalruhi 

keinginaln berhenti kerjal. Selalin itu, keralngkal kerjal menunjukkaln balhwal aldal hubungaln 

yalng signifikaln di alntalral valrialbel eksogenous, di malnal lingkungaln kerjal berhubungaln 

dengaln stres kerjal daln kelelalhaln kerjal, daln stres kerjal jugal berhubungaln dengaln kelelalhaln 

kerjal. Berdalsalrkaln keralngkal teoritis yalng dijelalskaln di altals, hipotesis iallalh sebalgali 

berikut. 

H1: Lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln kelelalhaln kerjal kerjal berpengalruh terhaldalp 

keinginaln berhenti kerjal. 

H2: Lingkungaln kerjal berpengalruh negaltif terhaldalp keinginaln berhenti kerjal. 

H3: Stres kerjal berpengalruh positif terhaldalp keinginaln berhenti kerjal. 

H4: Kelelalhaln kerjal kerjal berpengalruh positif terhaldalp keinginaln berhenti kerjal.    

H5: Lingkungaln kerjal berhubungaln negaltif dengaln stres kerjal. 

H6: Lingkungaln kerjal berhubungaln negaltif dengaln kelelalhaln kerjal kerjal.  

H7: Stres kerjal berhubungaln positif dengaln kelelalhaln kerjal kerjal. 

Metodologi 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln penelitialn kualntitaltif dengaln desalin survei. 

Penelitialn kualntitaltif digunalkaln untuk mengalnallisis hubungaln daln dalmpalk alntalr 

valrialbel melallui metode staltistik. Populalsi dallalm penelitialn ini terdiri dalri semual 50 

kalryalwaln CV Djalfal Shoes. Kalrenal populalsinyal kecil daln mudalh dialkses, penelitialn ini 

menggunalkaln teknik salmpling jenuh, termalsuk setialp alnggotal populalsi sebalgali salmpel 

(n = 50). Daltal dikumpulkaln menggunalkaln kuesioner terstruktur yalng menggunalkaln skallal 

Likert dengaln limal kaltegori respons. Kuesioner dikembalngkaln berdalsalrkaln definisi 

operalsionall valrialbel: lingkungaln kerjal, stres kerjal, kelelalhaln kerjal, daln keinginaln berhenti 

kerjal. Setialp valrialbel terdiri dalri beberalpal indikaltor yalng dialdalptalsi dalri studi teoritis daln 

empiris sebelumnyal. Teknik alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis 

jallur, diolalh menggunalkaln SPSS versi 25.0. ALnallisis ini digunalkaln untuk menentukaln 

Gambar 2 
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pengalruh lalngsung dalri valrialbel eksogenous (X1, X2, X3) paldal valrialbel endogenous (Y) 

daln hubungaln alntalral valrialbel eksogenous itu sendiri. Penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln desalin cross-sectionall, di malnal daltal dikumpulkaln paldal saltu titik walktu. 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Kalralkteristik responden dallalm penelitialn ini didalsalrkaln paldal tigal alspek, yalitu 

jenis kelalmin, posisi pekerjalaln, daln laltalr belalkalng pendidikaln. Daltal tersebut diperoleh 

dalri CV Djalfal Shoes paldal talhun 2025 daln mewalkili demogralfi kalryalwaln yalng terlibalt 

dallalm penelitialn ini. Berdalsalrkaln jenis kelalmin, malyoritals kalryalwaln aldallalh lalki-lalki, 

dengaln totall 42 kalryalwaln (84%), sedalngkaln kalryalwaln perempualn halnyal menyumbalng 8 

kalryalwaln (16%). Tingginyal jumlalh kalryalwaln lalki-lalki disebalbkaln oleh sifalt pekerjalaln 

produksi di industri allals kalki, yalng membutuhkaln lebih balnyalk kekualtaln fisik daln 

ketalngkalsaln malnuall. Dalri segi posisi pekerjalaln, kelompok terbesalr termalsuk dallalm 

depalrtemen produksi, terdiri dalri 29 kalryalwaln (58%), diikuti oleh depalrtemen palcking 

dengaln 16 kalryalwaln (32%), depalrtemen distribusi dengaln 4 kalryalwaln (8%), daln 

supervisor halnyal dengaln 1 kalryalwaln (2%). Hall ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr 

kalryalwaln terlibalt lalngsung dallalm proses operalsionall inti perusalhalaln. Dalri laltalr belalkalng 

pendidikaln, malyoritals kalryalwaln telalh menyelesalikaln sekolalh menengalh altals 

(SMAL/SMK), berjumlalh 31 kalryalwaln (62%). Hall ini menunjukkaln balhwal CV Djalfal Shoes 

salngalt bergalntung paldal pekerjal dengaln tingkalt pendidikaln sekolalh menengalh untuk 

operalsi produksi sehalri-halri, kalrenal dialnggalp cukup untuk tugals yalng diberikaln di sektor 

malnufalktur allals kalki.  

 

Pengujian Instrumen 

Uji Validitas  

Uji valliditals dallalm penelitialn ini bertujualn untuk menentukaln sejaluh malnal 

instrumen penelitialn dalpalt secalral alkuralt mengukur alpal yalng dimalksudkaln untuk diukur. 

Menurut Sugiyono (2019), valliditals dallalm penelitialn kualntitaltif sering dinilali 

menggunalkaln metode korelalsi momen produk Pealrson. Jikal koefisien korelalsi (r) lebih 

besalr dalri altalu salmal dengaln 0,30, item dialnggalp vallid. Dallalm penelitialn ini, valliditals item 

untuk valrialbel Lingkungaln Kerjal (X1), Stres Kerjal (X2), Kelelalhaln kerjal Kerjal (X3), daln 

Keinginaln berhenti kerjal (Y) diuji dengaln menggunalkaln 30 kalryalwaln. Semual item 

pernyaltalaln dallalm setialp valrialbel menunjukkaln r-hitung lebih besalr dalri 0,30, 

menunjukkaln balhwal setialp item dallalm kuesioner vallid daln cocok untuk digunalkaln 

dallalm alnallisis. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji kealndallaln menentukaln konsistensi instrumen penelitialn dalri walktu ke walktu. 

Instrumen yalng alndall alkaln menghalsilkaln halsil yalng stalbil bilal diteralpkaln dallalm kondisi 

yalng salmal. Menurut Sugiyono (2019), relialbilitals diukur menggunalkaln Cronbalch ALlphal. 

Valrialbel dialnggalp dalpalt dialndallkaln jikal nilali allfal lebih besalr dalri altalu salmal dengaln 0,60, 
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Berdalsalrkaln alnallisis SPSS, nilali Cronbalch ALlphal untuk semual valrialbel aldallalh: Lingkungaln 

Kerjal (X1) = 0,616, Stres Kerjal (X2) = 0,627, Kelelalhaln kerjal Pekerjalaln (X3) = 0,659, daln 

Keinginaln berhenti kerjal (Y) = 0,603. Halsil penelitialn ini menegalskaln balhwal setialp 

instrumen penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini relialbel. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Menurut Sugiyono (2019), uji normallitals dilalkukaln untuk menilali alpalkalh daltal 

mengikuti distribusi normall. Normallitals dievallualsi melallui Normall Probalbility Plot (Q-Q 

Plot) daln uji Kolmogorov-Smirnov. Q-Q Plot mengungkalpkaln balhwal titik daltal sejaljalr 

dengaln galris dialgonall, menunjukkaln distribusi normall. Selalnjutnyal, uji Kolmogorov-

Smirnov menghalsilkaln nilali signifikalnsi 0,200 (> 0,05), yalng semalkin memperkualt 

kesimpulaln balhwal daltal didistribusikaln secalral normall. 

 

Uji Multikolinearitas  

Menurut Sugiyono (2019), uji multikolinealritals dilalkukaln untuk menilali alpalkalh 

aldal korelalsi yalng terlallu kualt di alntalral valrialbel. Evallualsi multikolinealritals menggunalkaln 

Toleralnsi daln Falktor Inflalsi Valrialns (VIF). Temualn ini mengungkalpkaln balhwal semual 

valrialbel eksogenous menunjukkaln t-hitungoleralnsi melebihi 0,5 daln nilali VIF di balwalh 5: 

Lingkungaln Kerjal = 0,819 (VIF = 1,221), Stres Kerjal = 0,696 (VIF = 1,436), daln Kelelalhaln kerjal 

= 0,597 (VIF = 1,674). Halsil ini menunjukkaln balhwal tidalk aldal malsallalh dengaln 

multikolinealritals dallalm model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Sugiyono (2019), uji heteroskaldalstisitals digunalkaln untuk mengetalhui 

alpalkalh aldal ketimpalngaln valrialns dalri residu paldal berbalgali tingkalt nilali valrialbel 

eksogenous. Uji heteroscedalstisitals dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

scaltterplot. Titik-titik talmpalk tersebalr secalral alcalk talnpal polal yalng jelals daln 

didistribusikaln balik di altals malupun di balwalh galris nol. Oleh kalrenal itu, dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk aldal heteroskedalstisitals dallalm model regresi ini, yalng 

menegalskaln kesesualialn model untuk memprediksi valrialbel endogenous. 

 

Analisis Deskriptif 

ALnallisis deskriptif dilalkukaln untuk memalhalmi tren umum respons kalryalwaln 

terhaldalp setialp valrialbel: lingkungaln kerjal, stres kerjal, kelelalhaln kerjal kerjal, daln keinginaln 

berhenti kerjal. Talbel berikut menyaljikaln skor raltal-raltal daln klalsifikalsi persepsi kalryalwaln.  

Talbel 1. Staltistik Deskriptif Valrialbel Penelitialn 

Variabel Rata-Rata Kategori 

Keinginaln Berhenti Kerjal 4.03 Tinggi 

Lingkungaln Kerjal 1.84 Buruk 

Stres Kerjal 4.12 Tinggi 

Kelelalhaln kerjal Kerjal 3.99 Tinggi 
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Sumber: Daltal Dialnallisis, 2025 

 Halsil tersebut menunjukkaln balhwal kalryalwaln mengalnggalp lingkungaln kerjal di CV 

Djalfal Shoes tidalk memaldali, dengaln skor raltal-raltal terendalh 1,84, termalsuk dallalm kaltegori 

"buruk". Seballiknyal, valrialbel stres kerjal daln kelelalhaln kerjal menerimal peringkalt tinggi 

(malsing-malsing 4,12 daln 3,99), menunjukkaln balhwal kalryalwaln sering mengallalmi 

ketegalngaln psikologis daln kelelalhaln kerjal. Selalin itu, skor raltal-raltal untuk keinginaln 

berhenti kerjal aldallalh 4,03, menunjukkaln tingkalt tinggi, menyiraltkaln risiko pengunduraln 

diri kalryalwaln yalng cukup besalr. Temualn ini menyoroti iklim kerjal internall yalng 

bermalsallalh yalng ditalndali dengaln falsilitals yalng buruk, tekalnaln tinggi, daln kelelalhaln 

kerjal, yalng semualnyal kemungkinaln berkontribusi paldal nialt kalryalwaln untuk 

meninggallkaln perusalhalaln. 

 

 

Analisis Verifikatif 

Menurut Sugiyono (2019), alnallisis verifikaltif aldallalh metode alnallisis yalng digunalkaln 

untuk menguji hipotesis yalng telalh dirumuskaln sebelumnyal, untuk mengkonfirmalsi altalu 

membalntalh keralngkal teoritis yalng telalh ditetalpkaln melallui daltal empiris. Jenis alnallisis ini 

menekalnkaln paldal proses pengujialn hipotesis untuk memverifikalsi alpalkalh hubungaln 

yalng dialjukaln alntalr valrialbel secalral staltistik didukung oleh daltal yalng diperoleh. ALnallisis 

verifikaltif dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln alnallisis jallur. 

 

Analisis Jalur 

ALnallisis jallur dilalkukaln untuk menentukaln besalrnyal daln alralh pengalruh lalngsung 

dalri valrialbel eksogenous - lingkungaln kerjal (X₁), stres kerjal (X₂), daln kelelalhaln kerjal kerjal 

(X₃) - paldal valrialbel endogenous keinginaln berhenti kerjal (Y) paldal kalryalwaln di CV Djalfal 

Shoes, sertal untuk memeriksal keterkalitaln alntalr valrialbel eksogenous.  

Rochalety (2019) menyaltalkaln balhwal model dallalm alnallisis jallur diklalsifikalsikaln 

menjaldi dual jenis: model jallur persalmalaln tunggall daln model jallur dual persalmalaln. Model 

jallur persalmalaln tunggall digunalkaln ketikal halnyal aldal saltu valrialbel endogen (tergalntung) 

yalng menjaldi fokus utalmal alnallisis, sedalngkaln valrialbel lalin bertindalk sebalgali valrialbel 

eksogen (eksogenous). Seballiknyal, model jallur dual persalmalaln melibaltkaln lebih dalri saltu 

valrialbel endogen, di malnal sallalh saltunyal dalpalt berfungsi sebalgali valrialbel intervensi, 

memedialsi hubungaln alntalral valrialbel eksogenous daln valrialbel endogenous lalinnyal. Studi 

ini menggunalkaln model jallur persalmalaln tunggall. Model dialgralm jallur paldal penelitialn 

ini iallalh sebalgali berikut. 
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Gambar 3. Model Dialgralm Jallur 

Keteralngaln: 

X1 = Valrialbel eksogenous lingkungaln kerjal 

X2  = Valrialbel eksogenous Stres kerjal 

X3  = Valrialbel eksogenous kelelalhaln kerjal 

Y = Valrialbel endogenous keinginaln berhenti kerjal 

ρYX1  = Koefisien jallur lingkungaln kerjal terhaldalp keinginaln berhenti kerjal 

ρYX2  = Koefisien jallur stres kerjal terhaldalp keinginaln berhenti kerjal 

ρYX3  = Koefisien jallur kelelalhaln kerjal terhaldalp keinginaln berhenti kerjal 

rX1X2  = Koefisien korelalsi lingkungaln kerjal terhaldalp stres kerjal 

rX1X3  = Koefisien korelalsi lingkungaln kerjal terhaldalp kelelalhaln kerjal 

rX2X3  = Koefisien korelalsi stres kerjal terhaldalp kelelalhaln kerjal 

ε   = Stalndalr error 

 

Hasil Regresi 

Halsil alnallisis regresi bergalndal ditunjukkaln paldal Talbel 2. 

Talbel 2. Staltistik Deskriptif Valrialbel Penelitialn 

Coefficient 

Model 

  

Unstalndalrdized 

Coefficient 
Stalndalrdized Coefficient 

  B Std. Error Betal t Sig. 

1 (Constalnt) 14.863 2.899  5.128 .000 

  Lingkungaln Kerjal -.261 .048 -.471 -5.421 .000 

  Stres Kerjal .229 .063 .375 3.649 .001 

  Kelelalhaln kerjal .185 .088 .175 2.109 .040 

Sumber: Daltal Dialnallisis, 2025 

Interpretalsi halsil alnallisis regresi bergalndal sebalgali berikut: 

1. Koefisien jallur untuk lingkungaln kerjal (X₁) terhaldalp keinginaln berhenti kerjal (Y) 

aldallalh -0,471, menunjukkaln pengalruh negaltif yalng signifikaln. Ini beralrti balhwal 

lingkungaln kerjal yalng lebih menguntungkaln menguralngi nialt kalryalwaln untuk 

meninggallkaln perusalhalaln, sedalngkaln lingkungaln kerjal yalng buruk meningkaltkaln 

kemungkinaln pergalntialn kalryalwaln. 

Gambar 3 

Model Diagram Jalur 
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2. Koefisien untuk stres kerjal (X₂) terhaldalp keinginaln berhenti kerjal (Y) aldallalh 0,375, 

menunjukkaln pengalruh positif yalng signifikaln. Tingkalt stres yalng lebih tinggi 

dikalitkaln dengaln keinginaln yalng lebih kualt untuk mengundurkaln diri. 

3. Koefisien untuk kelelalhaln kerjal kerjal (X₃) terhaldalp keinginaln berhenti kerjal (Y) aldallalh 

0,175, jugal menunjukkaln pengalruh positif yalng signifikaln, meskipun pengalruhnyal 

lebih kecil dibalndingkaln dengaln stres kerjal. 

 

Koefisien Penentuan 

Halsil alnallisis koefisien penentualn ditunjukkaln paldal Talbel 3. 

Tabel 3. Koefisien Hasil Penentuan 

Summary 

Polal R R Squalre 
ALdjalsted R 

Squalre 
Std. Error 

1 .922al .850 .840 1.055 

Sumber: Daltal Dialnallisis, 2025 

 

 

 

Talbel 3 di altals menunjukkaln balhwal ketigal valrialbel eksogenous secalral kolektif 

berkontribusi paldal 85% dalri valrialns dallalm keinginaln berhenti kerjal. Sisalnyal 15% 

kemungkinaln dipengalruhi oleh falktor-falktor lalin yalng tidalk diperiksal dallalm penelitialn, 

seperti kompensalsi, pengembalngaln kalrir, altalu kondisi orgalnisalsi.    

 

Korelasi Antar Variabel Eksogenous 

Seperti yalng dinyaltalkaln oleh Sugiyono (2019), koefisien korelalsi aldallalh ukuraln 

kualntitaltif yalng mencerminkaln alralh daln kekualtaln hubungaln alntalral dual valrialbel, 

sehinggal memberikaln dalsalr untuk menalrik kesimpulaln tentalng hubungaln alntalral valrialbel 

yalng sedalng diperiksal. Halsil alnallisis koefisien korelalsi untuk valrialbel eksogenous 

ditunjukkaln paldal Talbel 4. 

Talbel 4. Halsil Korelalsi ALntalr Valrialbel Eksogenous 

      Korelasi Pearson Sig. 

1. X1↔X2 Lingkungaln Kerjal 1 .000 

    Stres Kerjal -.751 .000 

2. X1↔X3 Lingkungaln Kerjal 1 .000 

    Kelelalhaln kerjal -.578 .000 

3. X2↔X3 Stres Kerjal 1 .000 

    Kelelalhaln kerjal .724 .000 

Sumber: Daltal Dialnallisis, 2025 

Berdalsalrkaln Talbel 4, interpretalsinyal aldallalh sebalgali berikut. 

1. Korelalsi Pealrson alntalral lingkungaln kerjal daln stres kerjal aldallalh -0,751, menunjukkaln 

hubungaln negaltif yalng kualt alntalral kedual valrialbel ini. Talndal negaltif (-) menunjukkaln 
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hubungaln terballik, yalng beralrti balhwal semalkin balik lingkungaln kerjal, semalkin 

rendalh tingkalt stres kerjal, daln seballiknyal. 

2. Korelalsi Pealrson alntalral lingkungaln kerjal daln kelelalhaln kerjal aldallalh -0,578, yalng 

menunjukkaln hubungaln negaltif yalng cukup kualt. Talndal negaltif menunjukkaln balhwal 

seiring dengaln membaliknyal lingkungaln kerjal, kelelalhaln kerjal cenderung menurun, 

daln seballiknyal. 

3. Korelalsi Pealrson alntalral stres kerjal daln kelelalhaln kerjal aldallalh 0,724, menunjukkaln 

hubungaln positif yalng kualt alntalral kedual valrialbel tersebut. Talndal positif (+) 

menunjukkaln balhwal hubungaln beraldal dallalm alralh yalng salmal, yalng beralrti balhwal 

tingkalt stres kerjal yalng lebih tinggi dikalitkaln dengaln tingkalt kelelalhaln kerjal yalng 

lebih tinggi, daln seballiknyal. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Analisis Jalur 

Berikut ini aldallalh halsil alnallisis jallur, yalng mewalkili model galbungaln pengalruh daln 

hubungaln alntalr valrialbel. 

 

Gambar 4. Halsil ALnallisis Jallur 

Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal (X₁) memiliki pengalruh negaltif 

lalngsung yalng signifikaln terhaldalp keinginaln berhenti kerjal (Y), dengaln koefisien jallur -

0,471. Ini menyiraltkaln balhwal semalkin balik lingkungaln kerjal yalng diralsalkaln oleh 

kalryalwaln, semalkin rendalh nialt merekal untuk meninggallkaln pekerjalaln. Seballiknyal, 

lingkungaln kerjal yalng memburuk cenderung meningkaltkaln keinginaln kalryalwaln untuk 

mengundurkaln diri dalri orgalnisalsi. Stres kerjal (X₂) memiliki pengalruh positif yalng 

signifikaln paldal keinginaln berhenti kerjal (Y), seperti yalng ditunjukkaln oleh koefisien jallur 

0,375. ALrtinyal, semalkin tinggi tingkalt stres kerjal yalng diallalmi kalryalwaln, semalkin besalr 

kemungkinaln merekal bernialt meninggallkaln orgalnisalsi. Kelelalhaln kerjal (X₃) jugal 

hubungan antar variabel. 
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menunjukkaln pengalruh positif yalng signifikaln paldal keinginaln berhenti kerjal (Y), dengaln 

koefisien jallur 0,175. Meskipun pengalruhnyal tidalk sekualt stres kerjal, kelelalhaln kerjal tetalp 

menjaldi falktor yalng berkontribusi terhaldalp keputusaln kalryalwaln untuk berhenti dalri 

pekerjalaln merekal. 

ALnallisis ini jugal menunjukkaln korelalsi yalng signifikaln di alntalral valrialbel 

eksogenous. ALdal korelalsi negaltif yalng kualt alntalral lingkungaln kerjal daln stres kerjal (r = -

0,751), menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal yalng lebih balik cenderung menguralngi 

tingkalt stres kalryalwaln. Lingkungaln kerjal jugal memiliki korelalsi negaltif yalng cukup kualt 

dengaln kelelalhaln kerjal (r = -0,578), yalng beralrti balhwal kondisi kerjal yalng lebih balik 

dikalitkaln dengaln tingkalt kelelalhaln kerjal yalng lebih rendalh. Sementalral itu, stres kerjal daln 

kelelalhaln kerjal salngalt berkorelalsi positif (r = 0,724), menunjukkaln balhwal peningkaltaln 

stres kerjal bialsalnyal disertali dengaln peningkaltaln kelelalhaln kerjal. 

 

 

 

 

 

 

Uji Simultan (Uji-F) 

Uji-F digunalkaln untuk menilali alpalkalh lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln kelelalhaln 

kerjal secalral kolektif berdalmpalk signifikaln paldal nialt kalryalwaln untuk pergi di CV Djalfal 

Shoes. Hipotesis untuk alnallisis staltistik ini diuralikaln sebalgali berikut: 

1. H₀ : ρYX₁, ρYX₂ ≤ 0, tidalk aldal pengalruh simultaln dalri lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln 

kelelalhaln kerjal paldal keinginaln berhenti kerjal. 

2. Hₐ : ρYX₁, ρYX₂ > 0, aldal pengalruh simultaln dalri lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln 

kelelalhaln kerjal paldal keinginaln berhenti kerjal. 

Pengujialn hipotesis dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji-F, seperti yalng disaljikaln 

paldal talbel alnallisis valrialns (ALNOVAL) di balwalh ini: 

Talbel 5. Halsil ALNOVAL dalri Pengujialn Koefisien Regresi Simultaln 

ANOVAa 

Model   
Sum of 

Squalres 
df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 289.578 3 96.526 86.651 000b 

  Sisal 51.242 46 1.114     

  Seluruh 340.820 49       

Sumber: Daltal Dialnallisis, 2025. 

Menurut Talbel 5, nilali F yalng dihitung aldallalh 86,651, dengaln tingkalt signifikalnsi 

0,000. Untuk mengevallualsi alpalkalh model regresi signifikaln secalral staltistik, nilali F yalng 

dihitung dibalndingkaln dengaln nilali F-Talbel. Dengaln tigal valrialbel eksogenous (k = 3) daln 

ukuraln salmpel 50 (n = 50), deraljalt kebebalsaln pembilalng (df₁) aldallalh k = 3, sedalngkaln 
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untuk penyebut (df₂) dihitung sebalgali n - k - 1 = 50 - 3 - 1 = 46. Mengalcu paldal talbel distribusi 

F paldal tingkalt signifikalnsi α = 0,05, t-talbel dalri talbel F aldallalh 2,80. 

Kalrenal F-Hitung (86,651) melebihi nilali F-Talbel (2,80) daln tingkalt signifikalnsi (0,000) 

kuralng dalri 0,05, dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi linier bergalndal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini signifikaln secalral staltistik. Hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel 

lingkungaln kerjal (X₁), stres kerjal (X₂), daln kelelalhaln kerjal (X₃) secalral kolektif memiliki 

dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp keinginaln berhenti kerjal (Y). 

 

Uji Parsial (uji-t) 

Uji-t dilalkukaln untuk menguji pengalruh palrsiall dalri lingkungaln kerjal (X₁), stres 

kerjal (X₂), daln kelelalhaln kerjal (X₃) terhaldalp keinginaln berhenti kerjal kalryalwaln (Y) di CV 

Djalfal Shoes. Berdalsalrkaln halsil yalng disaljikaln paldal Talbel 6, diperoleh informalsi sebalgali 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji-t 

Coefficient 

Model 

  

Unstalndalrdized 

Coefficient 
Stalndalrdized Coefficient 

  B Std. Error Betal t Sig. 

1 (Constalnt) 14.863 2.899   5.128 .000 

  Lingkungaln Kerjal -.261 .048 -.471 -5.421 .000 

  Stres Kerjal .229 .063 .375 3.649 .001 

  Kelelalhaln kerjal .185 .088 .175 2.109 .040 

Sumber: Daltal Dialnallisis, 2025 

Dengaln ukuraln salmpel 50 daln tingkalt signifikalnsi 0,05, t-hitung kritis (t-talbel) aldallalh 2,013 

berdalsalrkaln deraljalt kebebalsaln (df) = 46. Halsil pengujialn signifikalnsi palrsiall aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Pengalruh Lingkungaln Kerjal (X₁) terhaldalp Keinginaln berhenti kerjal (Y) 

Untuk memeriksal alpalkalh lingkungaln kerjal secalral signifikaln mempengalruhi 

keinginaln berhenti kerjal, hipotesis dirumuskaln sebalgali berikut: 

a. H₀ : ρYX₁ ≥ 0, tidalk aldal pengalruh negaltif dalri lingkungaln kerjal paldal keinginaln 

berhenti kerjal. 

b. Hₐ : ρYX₁ < 0, aldal pengalruh negaltif dalri lingkungaln kerjal paldal keinginaln berhenti 

kerjal. 

Berdalsalrkaln Talbel 6, t-hitung untuk valrialbel lingkungaln kerjal aldallalh -5,421, yalng 

kuralng dalri t-talbel 2,013 paldal α = 0,05. Oleh kalrenal itu, H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. 

ALrtinyal, lingkungaln kerjal memiliki pengalruh negaltif yalng signifikaln terhaldalp 

keinginaln berhenti kerjal. 

2. Pengalruh Stres Kerjal (X₂) paldal Keinginaln berhenti kerjal (Y) 

Untuk memeriksal alpalkalh stres kerjal secalral signifikaln mempengalruhi keinginaln 

berhenti kerjal, hipotesis dirumuskaln sebalgali berikut : 
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a. H₀ : ρYX₂ ≤ 0, tidalk aldal pengalruh positif dalri stres kerjal paldal keinginaln berhenti 

kerjal. 

b. Hₐ : ρYX₂ > 0, aldal pengalruh positif dalri stres kerjal paldal keinginaln berhenti kerjal. 

Berdalsalrkaln Talbel 6, t-hitung untuk stres kerjal aldallalh 3,649, yalng lebih besalr dalri 

t-talbel 2,013 paldal α = 0,05. Oleh kalrenal itu, H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. Hall ini 

menunjukkaln balhwal stres kerjal memiliki pengalruh positif yalng signifikaln paldal 

keinginaln berhenti kerjal. 

3. Pengalruh Kelelalhaln kerjal (X₃) paldal Keinginaln berhenti kerjal (Y) 

Untuk memeriksal alpalkalh kelelalhaln kerjal secalral signifikaln memengalruhi 

keinginaln berhenti kerjal, hipotesis dirumuskaln sebalgali berikut : 

a. H₀ : ρYX₃ ≤ 0, tidalk aldal pengalruh positif dalri kelelalhaln kerjal paldal keinginaln 

berhenti kerjal. 

b. Hₐ : ρYX₃ > 0, aldal pengalruh positif dalri kelelalhaln kerjal paldal keinginaln berhenti 

kerjal. 

 

 

Berdalsalrkaln Talbel 6, t-hitung untuk kelelalhaln kerjal aldallalh 2,109, yalng lebih besalr 

dalri t-talbel 2,013 paldal α = 0,05. Oleh kalrenal itu, H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. Ini 

menyiraltkaln balhwal kelelalhaln kerjal memiliki pengalruh positif yalng signifikaln paldal 

keinginaln berhenti kerjal. 

 

Uji Korelasi Pearson 

Uji korelalsi Pealrson dilalkukaln untuk mengkalji keterkalitaln alntalral lingkungaln kerjal 

(X₁), stres kerjal (X₂), daln kelelalhaln kerjal (X₃) di alntalral kalryalwaln di CV Djalfal Shoes. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng disaljikaln paldal Talbel 7, diperoleh informalsi sebalgali 

berikut: 
Talbel 7. Halsil Uji Korelalsi Pealrson 

      Korelasi Pearson Sig. 

1. X1 X2↔ Lingkungaln Kerjal 1 .000 

    Stres Kerjal -.751 .000 

2. X1 X3↔ Lingkungaln Kerjal 1 .000 

    Kelelalhaln kerjal -.578 .000 

3. X2 X3↔ Stres Kerjal 1 .000 

    Kelelalhaln kerjal .724 .000 

Sumber: Daltal Dialnallisis, 2025. 

Dengaln totall 50 responden, deraljalt kebebalsaln (df) = 50 – 2 = 48, daln t-r-talbel paldal 

tingkalt signifikalnsi α = 0,05 aldallalh 0,250. Halsil uji korelalsi alntalral malsing-malsing valrialbel 

disaljikaln sebalgali berikut: 

1. Hubungaln ALntalral Lingkungaln Kerjal (X1) daln Stres Kerjal (X2) 

Untuk mengetalhui alpalkalh aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral lingkungaln 

kerjal daln stres kerjal di alntalral kalryalwaln di CV Djalfal Shoes, hipotesis yalng diuji aldallalh 

: 
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a. H₀ : rx₁x₂ ≥ 0, tidalk aldal hubungaln negaltif alntalral lingkungaln kerjal daln stres kerjal. 

b. Hₐ : rx₁x₂ < 0, aldal hubungaln negaltif alntalral lingkungaln kerjal daln stres kerjal. 

Berdalsalrkaln Talbel 7, koefisien korelalsi aldallalh r-hitung = –0,751. Kalrenal r-hitung 

< r-talbel (–0,751 < 0,250) daln nilali signifikalnsi kuralng dalri 0,05 (0,001 < 0,05), H₀ ditolalk 

daln Hₐ diterimal. Ini menunjukkaln korelalsi negaltif yalng signifikaln secalral staltistik 

alntalral lingkungaln kerjal daln stres kerjal. Dengaln kaltal lalin, semalkin buruk lingkungaln 

kerjal, semalkin tinggi tingkalt stres kerjal di alntalral kalryalwaln. 

2. Hubungaln ALntalral Lingkungaln Kerjal (X1) daln Kelelalhaln kerjal (X3) 

Untuk menentukaln alpalkalh aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral lingkungaln 

kerjal daln kelelalhaln kerjal, hipotesis yalng diuji aldallalh : 

a. H₀ : rx₁x₃ ≥ 0, tidalk aldal hubungaln negaltif alntalral lingkungaln kerjal daln kelelalhaln 

kerjal. 

b. Hₐ : rx₁x₃ < 0, aldal hubungaln negaltif alntalral lingkungaln kerjal daln kelelalhaln kerjal. 

Berdalsalrkaln Talbel 7, koefisien korelalsi aldallalh r-hitung = –0,578. Kalrenal r-hitung 

< r-talbel (–0,578 < 0,250) daln nilali signifikalnsi kuralng dalri 0,05 (0,000 < 0,05), H₀ ditolalk 

daln Hₐ diterimal. Halsil ini menunjukkaln korelalsi negaltif yalng signifikaln secalral 

staltistik alntalral lingkungaln kerjal daln kelelalhaln kerjal. Ini menyiraltkaln balhwal 

lingkungaln kerjal yalng lebih buruk dikalitkaln dengaln tingkalt kelelalhaln kerjal yalng 

lebih tinggi di alntalral kalryalwaln. 

3. Hubungaln ALntalral Stres Kerjal (X2) daln Kelelalhaln kerjal (X3) 

Untuk mengetalhui alpalkalh stres kerjal terkalit dengaln kelelalhaln kerjal, hipotesis 

yalng diuji aldallalh : 

a. H₀ : rₓ₂ₓ₃ ≤ 0, tidalk aldal hubungaln positif alntalral stres kerjal daln kelelalhaln kerjal. 

b. Hₐ : rₓ₂ₓ₃ > 0, aldal hubungaln positif alntalral stres kerjal daln kelelalhaln kerjal. 

Berdalsalrkaln Talbel 7, koefisien korelalsi aldallalh r-hitung = 0,724. Kalrenal r-hitung 

> r-talbel (0,724 > 0,250) daln nilali signifikalnsi kuralng dalri 0,05 (0,000 < 0,05), H₀ ditolalk 

daln Hₐ diterimal. Ini menunjukkaln korelalsi positif yalng signifikaln secalral staltistik 

alntalral stres kerjal daln kelelalhaln kerjal. Dengaln demikialn, semalkin tinggi stres kerjal 

yalng diallalmi oleh kalryalwaln, semalkin tinggi tingkalt kelelalhaln kerjal yalng mungkin 

merekal allalmi. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Kelelahan kerja terhadap Keinginan 

berhenti kerja 

Uji-F menunjukkaln balhwal F-Hitung = 86,651 > F-Talbel = 2,80, dengaln nilali signifikalnsi 

0,000 (p < 0,05). Hall ini menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln kelelalhaln 

kerjal secalral bersalmalaln memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp keinginaln berhenti 

kerjal di CV Djalfal Shoes. 

Temualn ini sejallaln dengaln tinjalualn sistemaltis oleh Khoir et all. (2024), yalng 

menegalskaln balhwal stres kerjal, bebaln kerjal, daln lingkungaln kerjal berkontribusi signifikaln 

terhaldalp keinginaln berhenti kerjal di berbalgali sektor di Indonesial. Secalral konsisten, 

Nursalnti et all. (2022) menunjukkaln balhwal, di perusalhalaln malnufalktur di Cirebon, stres 
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kerjal daln lingkungaln kerjal bersalmal-salmal mempengalruhi nialt kalryalwaln untuk 

mengundurkaln diri melallui alnallisis jallur. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X₁) terhadap Keinginan berhenti kerja (Y) 

Berdalsalrkaln halsil uji-t, t-hitung valrialbel lingkungaln kerjal aldallalh -5,421 < t-talbel 

(2,013) daln nilali signifikalnsinyal aldallalh 0,000 < 0,05. Oleh kalrenal itu, H₀ ditolalk daln Hₐ 

diterimal. ALrtinyal, lingkungaln kerjal memiliki pengalruh negaltif yalng signifikaln terhaldalp 

keinginaln berhenti kerjal. Dallalm konteks CV Djalfal Shoes, lingkungaln kerjal yalng tidalk 

menguntungkaln, seperti talrget produksi yalng tinggi, jalm kerjal yalng palnjalng, daln falsilitals 

tempalt kerjal yalng tidalk memaldali, dalpalt menimbulkaln ketidalknyalmalnaln, mendorong 

kalryalwaln untuk mempertimbalngkaln pengunduraln diri. 

Temualn ini dalri penelitialn sebelumnyal, ALstuti et all. (2023), menekalnkaln balhwal 

lingkungaln kerjal yalng mendukung daln budalyal orgalnisalsi yalng lebih sehalt secalral 

signifikaln menguralngi keinginaln berhenti kerjal kalryalwaln. Demikialn pulal, Halriyalnto dkk. 

(2022) menemukaln balhwal lingkungaln kerjal berdalmpalk negaltif paldal keinginaln berhenti 

kerjal, balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung, melallui kepualsaln kerjal daln 

komitmen orgalnisalsi. Studi ini menyoroti balhwal meningkaltkaln alspek fisik daln psikologis 

di tempalt kerjal dalpalt mempertalhalnkaln kalryalwaln daln menguralngi keinginaln merekal 

untuk meninggallkaln orgalnisalsi. 

 

Pengaruh Stres Kerja (X₂) terhadap Keinginan berhenti kerja (Y) 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal t-hitung untuk stres kerjal aldallalh 3,649 > t-talbel 

(2,013) dengaln nilali signifikalnsi 0,001 < 0,05, menunjukkaln balhwal stres kerjal memiliki 

pengalruh positif yalng signifikaln terhaldalp keinginaln berhenti kerjal. Di CV Djalfal Shoes, 

bebaln kerjal yalng berlebihaln, tekalnaln walktu, daln kuralngnyal kejelalsaln dallalm distribusi 

tugals aldallalh beberalpal pemicu stres utalmal. Kondisi ini meningkaltkaln kelelalhaln kerjal 

mentall daln tekalnaln emosionall, mendorong kalryalwaln untuk meninggallkaln pekerjalaln 

merekal. 

Menurut Robbins & Coulter (2019), stres kerjal muncul ketikal tuntutaln pekerjalaln 

melebihi kalpalsitals individu, yalng menyebalbkaln ketidalkpualsaln daln pergalntialn. Selalin 

itu, Baljalj (2023) menunjukkaln halsil serupal di alntalral kalryalwaln sektor perhotelaln, 

menunjukkaln balhwal stres yalng lebih tinggi berkorelalsi dengaln keinginaln yalng lebih besalr 

untuk mengundurkaln diri. 

 

Pengaruh Kelelahan kerja (X₃) terhadap Keinginan berhenti kerja (Y) 

Dalri alnallisis, t-hitung untuk kelelalhaln kerjal aldallalh 2,109 > t-talbel (2,013), dengaln 

nilali signifikalnsi 0,040 < 0,05. Halsil ini beralrti pengalruh positif kelelalhaln kerjal yalng 

signifikaln paldal keinginaln berhenti kerjal. Dallalm kalsus CV Djalfal Shoes, kalryalwaln 

mungkin mengallalmi kelelalhaln kerjal kalrenal rutinitals kerjal yalng monoton, kuralngnyal 

alpresialsi, daln jalm kerjal yalng palnjalng, yalng menyebalbkaln kelelalhaln kerjal emosionall daln 

depersonallisalsi, yalng meningkaltkaln nialt merekal untuk mengundurkaln diri. 
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Menurut Malslalch daln Leiter (2016), kelelalhaln kerjal terus-menerus, yalng ditalndali 

dengaln kelelalhaln kerjal emosionall daln berkuralngnyal pencalpalialn pribaldi, secalral 

signifikaln berkontribusi paldal nialt kalryalwaln untuk berhenti. Penelitialn oleh ALrumsalri et 

all. (2025) mengungkalpkaln balhwal kalryalwaln yalng mengallalmi kelelalhaln kerjal secalral 

signifikaln lebih mungkin untuk berencalnal untuk mengundurkaln diri, kalrenal kelelalhaln 

kerjal bersalmal-salmal menyumbalng 77,3% dalri keinginaln berhenti kerjal.  

 

Hubungan Antara Lingkungan Kerja (X₁) dengan Stres Kerja (X₂) 

ALnallisis korelalsi Pealrson mengungkalpkaln korelalsi negaltif yalng kualt (r = -0,751) 

alntalral lingkungaln kerjal daln stres kerjal, dengaln r-hitung = -0,751 < r-talble = 0,250 daln sig = 

0,000 < 0,05. Ini menunjukkaln hubungaln terballik yalng signifikaln, yalng beralrti lingkungaln 

kerjal yalng lebih balik dikalitkaln dengaln tingkalt stres kerjal yalng lebih rendalh di CV Djalfal 

Shoes. 

Hubungaln ini mendukung Model Pengendallialn Permintalaln Pekerjalaln oleh Kalralsek 

(1979), yalng menyaltalkaln balhwal tuntutaln pekerjalaln yalng tinggi dikombinalsikaln dengaln 

dukungaln lingkungaln yalng rendalh meningkaltkaln tingkalt stres. ALlni (2024), dallalm jurnall 

Syntalx ALdmiraltion, menemukaln hubungaln negaltif yalng signifikaln alntalral lingkungaln 

kerjal daln stres kerjal di alntalral kalryalwaln di PT Telen. ALnallisis korelalsi menunjukkaln 

balhwal lingkungaln kerjal yalng lebih balik dikalitkaln dengaln tingkalt stres kalryalwaln yalng 

lebih rendalh. 

 

Hubungan Antara Lingkungan Kerja (X₁) dengan Kelelahan kerja (X₃) 

Nilali korelalsi alntalral lingkungaln kerjal daln kelelalhaln kerjal aldallalh -0,578, dengaln r-

hitung = -0,578 < r-talbel = 0,250 daln sig = 0,000. Hall ini menunjukkaln korelalsi negaltif yalng 

sedalng daln signifikaln, menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal yalng lebih mendukung 

menguralngi kelelalhaln kerjal kalryalwaln di CV Djalfal Shoes. 

Temualn ini konsisten dengaln model Work Demalnds-Resources (JD-R), yalng 

menunjukkaln balhwal kuralngnyal sumber dalyal kerjal daln lingkungaln (seperti kondisi kerjal 

yalng buruk) meningkaltkaln risiko kelelalhaln kerjal emosionall daln kelelalhaln kerjal (Balkker 

& Demerouti, 2007). Bukti empiris dalri Laln et all. (2019) mendukung hall ini: studi merekal 

menemukaln balhwal iklim orgalnisalsi yalng positif secalral signifikaln menguralngi kelelalhaln 

kerjal di tempalt kerjal di alntalral alpoteker. 

 

Hubungan Antara Stres Kerja (X₂) dengan Kelelahan kerja (X₃) 

Korelalsi positif yalng kualt dialmalti (r-hitung = 0,724 > r-talbel = 0,250, sig = 0,000), 

menunjukkaln balhwal stres kerjal yalng lebih tinggi secalral signifikaln dikalitkaln dengaln 

tingkalt kelelalhaln kerjal yalng lebih tinggi. Di CV Djalfal Shoes, ini beralrti kalryalwaln yalng 

terus-menerus beraldal di balwalh tekalnaln kalrenal bebaln kerjal yalng tinggi altalu halralpaln 

yalng tidalk jelals berisiko lebih besalr mengallalmi kelelalhaln kerjal. 

Temualn ini didukung oleh bukti empiris dalri Malrisal & Utalmi (2021), yalng 

menyelidiki pekerjal di Suralbalyal daln melalporkaln korelalsi positif yalng signifikaln alntalral 

stres kerjal daln kelelalhaln kerjal (r = 0,575, p < 0,001). Studi itu jugal menyimpulkaln balhwal 



Jurnall Ekonomi, Malnaljemen, ALkuntalnsi daln Keualngaln Vol: 6, No 3, 2025 18 

 

 

https://penerbitaldm.pubmedial.id/index.php/jurnallemalk 

stres terkalit pekerjalaln yalng berkepalnjalngaln aldallalh kontributor utalmal gejallal kelelalhaln 

kerjal seperti kelelalhaln kerjal, sinisme, daln ketidalkmalnjuraln. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda, ditemukan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keinginan berhenti kerja. Sementara itu, stres 

kerja dan kelelahan kerja masing-masing memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keinginan berhenti kerja. Artinya, semakin buruk lingkungan kerja, serta semakin 

tinggi tingkat stres dan kelelahan, maka semakin besar kecenderungan karyawan untuk 

mengundurkan diri. Dari hasil uji korelasi, diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki 

hubungan negatif yang signifikan dengan stres kerja dan kelelahan kerja. Stres kerja juga 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kelelahan kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja dapat menurunkan tingkat stres dan 

kelelahan karyawan, sehingga secara tidak langsung dapat menekan niat mereka untuk 

berhenti kerja. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen perusahaan, 

khususnya dalam mengelola sumber daya manusia. Temuan bahwa lingkungan kerja yang 

baik dapat menurunkan keinginan berhenti kerja menunjukkan bahwa perusahaan perlu 

berinvestasi pada penciptaan kondisi kerja yang nyaman dan mendukung. Selain itu, 

tingginya pengaruh stres dan kelelahan kerja terhadap turnover intention menegaskan 

pentingnya program manajemen stres dan pengendalian beban kerja yang efektif. Jika 

dikelola dengan baik, perusahaan tidak hanya mampu mempertahankan karyawan, tetapi 

juga meningkatkan produktivitas dan stabilitas tenaga kerja dalam jangka panjang. 

Sebagai saran, CV Djafa Shoes sebaiknya memperbaiki kualitas lingkungan kerja 

dengan memastikan kenyamanan, keselamatan, dan komunikasi yang baik antar karyawan 

serta dengan atasan. Selain itu, manajemen perlu memberikan perhatian pada pengelolaan 

stres dan kelelahan kerja melalui pengaturan beban kerja yang proporsional serta fasilitas 

pendukung kesejahteraan mental. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan 

variabel lain seperti kepuasan kerja atau keterikatan organisasi guna mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif terkait keinginan berhenti kerja. 
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